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Abstract: The purpose of  this research measures the validity and effectiveness of practical guide on the structure and 

function plant and the key that has been developed based on the Argument-Driven Inquiry Models. This 

research use 4-D models that are developed by Thiagarajan namely Design, Define, Develop, and 

Disseminate. The result of the research shows that the practical guide is proper to use as learning resource 

that validity average is 97% are considered theoretically feasible and student response average is 88% are 

considered very good. Improvement of critical thinking skill is shown with gain score of 0,40. 
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1. PENDAHULUAN 

Pemerintah Indonesia melakukan revisi Kurikulum 
2006 ke Kurikulum 2013 dalam rangka menghadapi 
berbagai tantangan masa depan. Kurikulum 2013  
menuntut guru memiliki kreativitas dan pola berpikir 
tingkat tinggi (Higher Order Thinking) dalam 
pelaksanaan proses pembelajaran IPA di kelas 
(Wisudawati dan Sulistyowati, 2014). Kurikulum 
2013 menekankan penerapan scientific approach 
meliputi: mengamati, menanya, mengumpulkan data, 
mengasosiasi, dan mengomunikasikan (Kemen-
dikbud, 2014). Oleh karena itu, pembelajaran harus 
dirancang dalam bentuk lingkungan pembelajaran 
aktif, kolaboratif, self-regulated dan self-directed 
learning (Tan, 2003). 

Kerja laboratorium atau yang dikenal dengan 
istilah praktikum dapat memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk aktif memperoleh  pengalaman 
konkret (experiental learning) mereka tentang alam 
sekitar, berkolaborasi, melakukan interpretasi, dan 
berdiskusi dengan teman sehingga diperoleh ide dan 
konsep yang baru (Sagala, 2005; Munandar, 2016). 
Melalui praktikum dapat terjadi transmisi kepada 
siswa atas 2 hal yang berbeda, yaitu: 1) materi 
pelajaran, menyangkut persoalan apa yang dipikirkan 
(what to think) dan cara yang tepat untuk 
memahaminya; 2) mengevaluasi materi pelajaran, 
menyangkut persoalan memikirkannya (how to 
think). Persoalan kedua dimaknai sebagai bentuk 
keterampilan berpikir kritis (Scafersman, 1991). 
Ennis (2001) mengemukakan bahwa berpikir kritis 
adalah cara berpikir reflektif yang masuk akal 
berdasarkan nalar yang difokuskan untuk 

menentukan apa yang harus diyakini dan dilakukan. 
Masuk akal berarti memiliki keyakinan dan 
pandangan yang didukung oleh bukti yang tepat, 
aktual, cukup, dan relevan. Reflektif berarti 
mempertimbangkan secara aktif, tekun, dan hati-hati 
segala alternatif sebelum mengambil keputusan. Ada 
banyak penelitian yang melaporkan efektivitas 
praktikum pada pengembangan keterampilan berpikir 
kritis siswa (misalnya, Hofstein & Lunetta, 1982; 
Hart dkk., 2000; Quitadamo dkk., 2009). Selain itu, 
banyak peneliti meyakini bahwa praktikum dapat 
membantu dalam perubahan konseptual (Gunstone & 
Champagne 1990; Demircioğlu, 2003) dan dapat 
memotivasi siswa karena memberikan kegiatan yang 
menarik bagi siswa (Hart dkk, 2000; Hofstein, 2004). 

Peningkatan keterampilan berpikir kritis sangat 
penting bagi siswa untuk menghadapi berbagai 
permasalahan yang akan hadir dalam kehidupan 
mereka meskipun diterapkan dalam situasi yang 
berbeda. Berpikir kritis sebagai penyaring dalam 
memisahkan informasi yang relevan dari yang tidak 
relevan. Guru harus membantu meningkatkan 
keterampilan berpikir kritis siswa, salah satunya 
melalui kegiatan praktikum. Oleh sebab itu, National 
Education Association (NEA, 2012) menyatakan 
bahwa mengembangkan keterampilan berpikir kritis 
dalam pembelajaran merupakan salah satu cara yang 
efektif untuk mengembangkan keterampilan-
keterampilan lainnya, seperti kemampuan analisis 
yang mendalam, peningkatan konsentrasi, dan 
meningkatkan cara belajar siswa.  

Belajar tentang struktur dan fungsi tumbuhan 
adalah mempelajari perbedaan masing-masing organ 
dan jaringan yang menunjukkan bahwa ada 
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perbedaan fungsinya dalam kehidupan tumbuhan. 
Pembelajaran struktur dan fungsi tumbuhan di kelas 
VIII SMP dalam Kurikulum 2013 di arahkan pada 
pencapaian KD. 3.4 yaitu menganalisis struktur 
jaringan tumbuhan dan fungsinya, serta teknologi 
yang terinspirasi oleh struktur tumbuhan. Oleh sebab 
itu, praktikum dapat menjadi bagian integral dalam 
pembelajarannya. Berdasarkan hasil wawancara 
terhadap guru-guru dari 25 SMP/MTs Negeri dan 
Swasta di Kota Bandar Lampung diketahui bahwa 
92% guru menggunakan buku siswa dalam kegiatan 
praktikum struktur dan fungsi tumbuhan, sedangkan 
8% guru yang lain menggunakan lembar kerja yang 
disusun sendiri. Lembar kerja yang disusun sendiri 
oleh guru belum berbentuk investigasi yang 
mengembangkan kemampuan berpikir kritis dalam 
memecahkan masalah. Menurut Domin (1999) jika di 
dalam petunjuk praktikum tidak memuat kegiatan 
penyelidikan, maka pembelajaran yang dialami siswa 
hanya sedikit sekali menekankan pada pemikiran, 
sehingga sangat tidak efektif untuk perubahan 
konseptual, dan tidak realistis dalam penggambaran 
eksperimen ilmiah. Sementara itu, kendala yang 
dihadapi oleh guru dalam penggunaan buku siswa 
adalah tidak ada petunjuk yang menuntun cara siswa 
menuliskan argumen dan mengomunikasikannya 
baik secara lisan maupun tertulis. Hal ini sesuai 
dengan pendapat Kim & Song (2005) bahwa 
meskipun argumentasi memiliki peran penting dalam 
pembelajaran sains, tetapi masih jarang digunakan 
dalam kegiatan laboratorium.  

 Beberapa pendapat ahli menyatakan bahwa 
keterampilan berargumentasi memiliki hubungan 
yang erat dengan keterampilan berpikir kritis. 
Marttunen dkk. (1994) berpendapat argumentasi 
dapat menjadi alat yang penting untuk meningkatkan 
keterampilan berpikir kritis. Berargumentasi men-
cakup kemampuan untuk merumuskan argumen, 
menggunakan bukti untuk mendukung argumen, dan 
bahkan untuk melawan argumen orang lain. Menurut 
Lubben, dkk (2010) menghasilkan dan mengevaluasi 
argumen tentang suatu isu dapat mengembangkan 
kemampuan berpikir kritis siswa. Pengalaman Gold 
dkk. (2002) menunjukkan bahwa keterampilan 
berpikir kritis dapat dibina melalui penggunaan 
analisis argumen dan cerita dalam pembelajaran. 
Kemampuan argumentasi berdampak terhadap 
berpikir kritis dalam melahirkan cara yang 
memungkinkan seseorang untuk mendapatkan 
perspektif yang lebih baik pada pandangan mereka 
serta mampu menggunakan argumen dan pemikiran 
kritis untuk mengkritik nilai-nilai ketika disajikan 
dengan informasi baru. 

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa model 
pembelajaran yang memuat kegiatan investigasi dan 
argumentasi di dalamnya, yaitu Argument-Driven 
Inquiry (ADI) mempengaruhi perkembangan dan 
peningkatan pemikiran kritis siswa. Misalnya, 
Sampson dkk., (2011) menunjukkan bahwa model ini 
membantu siswa untuk mengembangkan kebiasaan 
mengembangkan pemikiran dan berpikir kritis 
dengan menekankan peran penting argumentasi 
dalam membangkitkan dan memvalidasi pengetahuan 

ilmiah. Hasil penelitian Kadayifci dkk. (2012) 
menunjukkan bahwa melalui model ini ditemukan  
korelasi yang siginifikan antara keterampilan 
beragumentasi dengan keterampilan berpikir kritis. 
Siswa yang menghasilkan argumen yang 
bertentangan cenderung memiliki keterampilan 
berpikir yang tinggi. Sampson dkk. (2012) 
menyatakan bahwa model ADI mengubah kegiatan 
laboratorium tradisional menjadi penyelidikan 
kolaboratif bagi siswa dan mereka juga melakukan 
percakapan dengan rekan-rekan yang berpengalaman. 
Melalui interaksi ini, mahasiswa dapat berpartisipasi 
dalam praktik ilmiah dan meningkatkan pemahaman 
kritis dalam serangkaian kegiatan laboratorium. 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka 
peneliti merasa perlu untuk mengembangkan bahan 
ajar Struktur dan Fungsi Tumbuhan yang berupa 
Petunjuk Praktikum dengan model Argument-Driven 
Inquiry (ADI) sehingga lebih lengkap karena memuat 
kegiatan investigasi, argumentasi, membaca, dan 
menulis serta dapat melatih kemampuan berpikir 
kritis. Dalam penelitian ini juga dilakukan 
pengembangan Kunci Praktikum Struktur dan Fungsi 
Tumbuhan. Hal ini dimaksudkan agar guru dapat 
mengkonfirmasi dan mengoreksi tingkat ketepatan 
jawaban siswa dan meneliti bagian mana yang salah. 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian dan  pengembangan (Research and 
Deveolpment/R & D) petunjuk praktikum Struktur 
dan Fungsi Tumbuhan beserta kuncinya ini   
mengadaptasi model pengembangan perangkat 
pembelajaran (Thiagarajan, 1974) yaitu model 4-D 
(Four-D Models) yang meliputi tahapan:Define 
(pendefinisian), Design (perancangan),  Develop 
(pengembangan), dan Disseminate (diseminasi). 
Adapun secara skematis tahapan penelitian dan 
pengembangan petunjuk praktikum Struktur dan 
Fungsi Tumbuhan dijelaskan pada Gambar 1. 

Tahap Define (Pendefinisian) bertujuan untuk 
menetapkan dan mendefinisikan syarat-syarat 
pembelajaran. Tahap ini meliputi 5 langkah pokok, 
yaitu: analisis ujung depan (front-end analysis), 
analisis siswa (learner analysis), analisis konsep atau 
materi (concept analysis), analisis tugas (task 
analysis), dan perumusan tujuan pembelajaran 
(specifying instructional objectives). Analisis ujung 
depan bertujuan untuk memunculkan dan 
menetapkan masalah mendasar yang dihadapi dalam 
praktikum Struktur dan Fungsi Tumbuhan. Analisis 
siswa merupakan telaah tentang latar belakang 
kemampuan akademik siswa. Analisis tugas 
bertujuan untuk menganalisis tugas-tugas pokok pada 
petunjuk praktikum yang harus dikuasai untuk dapat 
mencapai peningkatan keterampilan berpikir kritis. 
Analisis konsep meliputi identifikasi konsep-konsep 
yang diajarkan dan karakter-karakter yang terkait 
konsep. Perumusan tujuan pembelajaran dilakukan 
berdasarkan Kompetensi Dasar (KD) dan indikator 
pencapaian kompetensi untuk dijadikan dasar 
pembuatan draft I Petunjuk Praktikum Struktur dan 
Fungsi Tumbuhan.   
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Gambar 1. Bagan  Pengembangan Petunjuk Struktur dan 

Fungsi Tumbuhan 

 
Tahap Design (perancangan) bertujuan untuk 

menghasilkan format teks dan gambar terkait 
kegiatan untuk melatih keterampilan berpikir kritis 
siswa. Termasuk di dalamnya pertanyaan-pertanyaan 
argumentatif yang mengarahkan mereka untuk 
merancang penyelidikan. Adapun pelaksanaan tahap 
ini terdiri dari 4 langkah, yaitu penyusunan standar 
tes (criterion-test construction), pemilihan media 
(media selection), pemilihan format (format 
selection), dan rancangan awal (initial design).  

Tahap Develop (pengembangan) bertujuan 
untuk menghasilkan petunjuk praktikum dan 
kuncinya yang layak secara teoritis. Tahap 
pengembangan ini terdiri dari 2 langkah, yaitu: 1) 
telaah dan validasi petunjuk praktikum dan kuncinya 
yang pertama kali dibuat (draft 1) oleh 5 penelaah, 
yaitu 1 ahli biologi, 1 ahli pendidikan biologi, 2 
sarjana pendidikan biologi, dan 1 sarjana biologi 
untuk mendapatkan masukan. Validasi yang 
dilakukan adalah validasi pedagogik, content/isi, dan 
desain. Validasi pedagogik digunakan untuk 
mendapatkan gambaran tentang kesesuaian  kegiatan 
praktikum dengan prinsip-prinsip pembelajaran IPA. 
Validasi content/isi digunakan untuk menguji 
kesesuaian materi dalam petunjuk praktikum yang 
hendak dikuasai siswa dengan tujuan pembelajaran. 
Sedangkan validasi desain digunakan untuk 
mendapatkan gambaran tentang keselarasan desain 

yang diterapkan dalam petunjuk praktikum. Masukan 
tersebut digunakan sebagai bahan pertimbangan 
untuk menyempurnakan draft 1 menjadi draft 2  
petunjuk praktikum yang siap diujicoba pada siswa; 
2) Uji keterbacaan, draft 2 petunjuk praktikum 
selanjutnya diberikan kepada 30 siswa SMP kelas 
VIII di sebuah sekolah di Kota Bandar Lampung 
untuk mengetahui keterbacaan petunjuk praktikum. 
Data respon siswa terhadap keterbacaan petunjuk 
praktikum digunakan sebagai bahan pertimbangan 
untuk menyempurnakan draft 2 menjadi produk 
petunjuk praktikum Struktur dan Fungsi Tumbuhan.  

Tahap Disseminate (diseminasi) bertujuan untuk 
menguji keampuhan dari petunjuk praktikum 
Struktur dan Fungsi Tumbuhan model ADI yang 
telah dikembangkan. Pada tahap ini dilakukan  
penelitian eksperimen pada siswa kelas VIII sebuah 
SMPN di Kota Bandar Lampung yang berjumlah 60 
orang yang terbagi ke dalam 2 kelas. Penelitian 
eksperimen yang digunakan adalah quasi experiment. 
Rancangan eksperimen menggunakan Pretest-Postest 
Non-equivalent Control Group Design. Penentuan 
kedua kelas sampel (kelas eksperimen dan kelas 
kontrol) dengan teknikcluster random sampling.  

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini 
terdiri dari angket validasi, angket keterbacaan, dan 
tes keterampilan berpikir kritis. Angket validasi 
digunakan untuk mengetahui kualitas petunjuk 
praktikum yang dikembangkan dan untuk mendapat-
kan masukan. Angket validasi ini berupa daftar cek 
yang berisikan rangkaian pernyataan mengenai 
validitas pedagogik, validitas content/isi, dan validasi 
desain. Validator diminta untuk menanggapi 
pernyataan dengan memberikan skor penilaian 
dengan ketentuan: 1= tidak baik/tidak sesuai; 
2=kurang baik/kurang sesuai; 3 = baik/sesuai; 4 = 
sangat baik/sangat sesuai.  

Angket juga digunakan untuk mengetahui 
respon siswa terhadap keterbacaan petunjuk 
praktikum. Angket ini diberikan kepada siswa kelas 
VIII sebuah SMPN Bandar Lampung yang berjumlah 
30 orang dan telah melakukan praktikum Struktur 
dan Fungsi Tumbuhan menggunakan petunjuk 
dengan model ADI. Angket disajikan dalam bentuk 
pernyataan positif dan siswa diminta untuk 
menanggapi pernyataan dengan jawaban Ya atau 
Tidak. Kriteria rentang persentase skor keidealan 
hasil uji validasi dan hasil uji keterbacaan petunjuk 
praktikum merujuk pada kriteria berikut: 81-100 = 
sangat baik; 61-80 = baik; 41 = 60 = cukup baik; 21- 
40 =kurang baik; 0 -20 = tidak baik. 

Tes digunakan untuk mengukur kemampuan 
berpikir kritis siswa dalam menjawab soal-soal 
berbentuk esai. Pertanyaan tes berhubungan dengan 4 
indikator yang dikembangkan oleh Ennis (2011), 
yaitu: 1) memberi penjelasan sederhana (elementary 
clarification), 2) membangun keterampilan dasar 
(basic support), 3) menyimpulkan (inference), 4) 
membuat penjelasan lanjut (advanced clarification), 
dan 5) mengatur strategi dan taktik (strategies and 
tactics). Kriteria penilaian keterampilan berpikir 
kritis menggunakan rubrik yang diadaptasi dari Hart 
(1994) dengan interval 0-4. Pengembangan rubrik 
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didasarkanpada tuntutan jawaban yang 
mencerminkan pemikiran secara tertulis yang 
mempresentasikan ide-ide logis, akurat dan 
koheren.Sebelum tes keterampilan berpikir kritis 
digunakan, terlebih dahulu dilakukan analisis 
validitas meliputi validasi isi, validasi konstruk, dan 
validasi empiris. Soal tes dipilih berdasarkan item 
yang memenuhi syarat keterwakilan materi pokok 
Struktur dan Fungsi Tumbuhan setelah dipertimbang-
kan hasil uji validitas dan reliabilitasnya.Tes 
keterampilan berpikir kritis siswa dilakukan sebelum 
praktikum (pre-test) maupun setelah penggunaan 
petunjuk praktikum  (post-test).Hasil pre-test dan 
pos-test diolah untuk mengetahui ada atau tdaknya 
peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa 
dengan menghitung N-Gain (g)dengan rumus: 

 
 

 
 
Keterangan:   
Spre : Skor pre-tes,  
Spost : Skor pos-tes,  
Smaks : Skor maksimum 
 
Tingkat perolehan skor dikategorikan atas tiga 
kategori, yaitu: Tinggi: g>0,7; Sedang : 0,3 < g < 0,7; 
Rendah : g < 0,3 (Hake , 1998). 
 
 

Teknik analisis data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah statistik deskriptif dan statistik 
inferensial. Statistik deskriptif digunakan terhadap 
data hasil validasi dan data hasil angket keterbacaan 
untuk menunjukkan deskripsi atau profil kualitas 
petunjuk praktikumStruktur dan Fungsi 
Tumbuhanyang dikembangkan. Sementara, statistik 
inferensial digunakan untuk menguji perbedaanN-
gain keterampilan berpikir kritis di antara kedua 
kelas sampel. Adapun uji perbedaan yang digunakan 
yaitu Paired SampleT-test pada taraf nyata 5%.  
Kriteria pengujiannya adalah jika Sig > α maka 
hipotesis diterima dan jika Sig < α maka hipotesis 
ditolak. Asumsi uji-t adalah data berdistribusi normal 
dan memiliki varians yang homogen. Pengujian 
normalitas data pada penelitian ini menggunakan 
One Sample Kolmogorov-Smirnov Test. Pengambilan 
keputusan pada uji ini didasarkan pada perbandingan 
nilai probabilitas atau signifikansi (sig) dengan taraf 
kepercayaan 5% (α = 0,05) pada hasil analisis. 
Kriteria pengujian yang dipakai adalah  jika Sig > α 
maka data terdistribusi normal dan jika Sig < α maka 
data terdistribusi tidak normal. Uji homogenitas 
varians data dilakukan setelah diketahui data 
berdistribusi normal. Uji homogenitas dalam 
penelitian ini menggunakan Levene Test of 
Equalityof Error Variances. Kriteria pengujian 
homogenitas adalah jika Sig > α maka varian 
kelompok data adalah sama dan jika Sig < α maka 
varian kelompok data adalah berbeda (Pratisto, 
2004).Uji t, uji normalitas, dan uji homogenitas 
dalam penelitian ini menggunakan software SPSS for 
windows versi 20.  

3. HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN  

Hasil penelitian ini disajikan berdasarkan tahapan 

define, desain, develop, dan disseminate. Pada tahap 

define, hasil analisis ujung depan menunjukkan 

bahwa petunjuk praktikum Struktur dan Fungsi 

Tumbuhan yang dipakai selama ini oleh sebagian 

besar guru SMP/MTs Negeri dan Swasta di Kota 

Bandar Lampung termuat dalam buku siswa. 

Petunjuk praktikum tersebut hanya memuat kegiatan 

mengamati, mengumpulkan data, mengasoiasi, dan 

tidak ada proses menanya dan mengomunikasikan. 

Selain itu, langkah kerja yang disajikan kurang 

melatih siswa melakukan kegiatan penyelidikan, 

memahami konsep, dan kurang mengembangkan 

argumentasi.  

Hasil analisis siswa yang diperoleh melalui 

angket tentang konsep diri terhadap keterampilan 

argumentasi menunjukkan bahwa potensi siswa  

cukup besar untuk terampil berargumentasi dalam 

kegiatan pembelajaran. Sebanyak 52% siswa merasa 

perlu keterampilan argumentasi dikembangkan dalam 

pembelajaran. Sebagian besar (79%) siswa merasa 

tertantang berargumentasibila berada dalam sebuah 

forum, 60%siswa yakin mampu berbicara lancar dan 

percaya diri untuk berbicara di depan kelas, 

75%siswa tertarik untuk memberikan komentar 

terhadap pendapat orang lain, dan 76%siswa optimis 

dapat menunjukkan bukti dan melakukan 

pembenaran dalam mempertahankan pendapat.  

Hasil analisis konsep yang dilakukan pada 

penelitian ini adalah berdasarkan Kurikulum 2013 

pada materi pokok Struktur dan Fungsi Tumbuhan 

kelas VIII SMPsemester 1. Adapun pembelajaran 

materi pokok tersebut ditujukan untuk mencapai KD 

yang meliputi: 3.4 Menganalisis keterkaitan struktur 

jaringan tumbuhan dan fungsinya, serta teknologi 

yang terinspirasi oleh struktur tumbuhan. Analisis 

konsep ini meliputi identifikasi konsep-konsep yang 

diajarkan dan karakter-karakter yang terkait konsep 

sebagai bahan referensi bagi siswa seperti yang 

dirangkum dalam peta konsep pada Gambar 2. 

 
 

Gambar 2. Peta Konsep Sistem Organ dan Jaringan 

Tumbuhan 
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Hasil analisis tugas-tugas pokok yang harus 
dikuasai siswa untuk dapat mencapai keterampilan 
berpikir kritis dapat dijelaskan bahwa tugas-tugas 
yang dilakukan oleh siswa meliputi 
tahapan:merancang kegiatan penyelidikan,penyiapan 
alat dan bahan, melakukan eksperimen dan 
mengumpulkan data, menulis argumen dalam bentuk 
skema di papan tulis (dengan membuat claim, data, 
warrant dan backing), setelah itu argumen yang telah 
disusun didiskusikan melalui sesi interaktig argumen, 
dan terakhir siswa harus menyusun laporan 
penyelidikan tertulis sebagai pekerjaan 
rumah.Perumusan tujuan pembelajaran menyangkut 
KD indikator ketercapaian kompetensi materi pokok 
Struktur dan Fungsi Tumbuhan ditunjukkan hasilnya 
pada Tabel 1. 

 

Tabel 1.  Kompetensi Dasar, Indikator dan Topik 

Praktikum 

Kompetensi 

Dasar 

Indikator Topik 

Praktikum 

Menganalisis 

keterkaitan 
struktur 

jaringan 

tumbuhan dan 

fungsinya, 

serta 

teknologi 

yang 

terinspirasi 
oleh struktur 

tumbuhan 

1. Mendeskripsikan struktur 

morfologi organ-organ 
tumbuhan dan 

mengaitkan dengan 

fungsinya. 

2. Membandingkan struktur 

morfologi pada akar, 

batang, daun berdasarkan 

fungsinya. 

 

Struktur 

Organ 
Tumbuhan   

3. Membandingkan struktur 

anatomi berbagai jaringan 

pada akar berdasarkan 

fungsinya 
4. Membandingkan struktur 

anatomi berbagai jaringan 

pada batang berdasarkan 

fungsinya. 
5. Membandingkan struktur 

anatomi berbagai jaringan 

pada daun berdasarkan 

fungsinya. 
6. Membandingkan struktur 

jaringan yang menyusun 

akar, batang, dan daun.  

 

Mengamati 

Struktur 

Jaringan 

Pada 
Tumbuhan   

 7. Memberi contoh  

teknologi yang 

terinspirasi oleh struktur 

tumbuhan 

Teknologi 

yang 

Terinspirasi 

oleh 
Struktur 

Tumbuhan    

 

Pada tahap design (perancangan) telah 

dirancang teks, gambar, dan pertanyaan-

pertanyaandiskusi di dalam petunjuk praktikum 

Struktur dan Fungsi Tumbuhan dengan model 

ADIsesuai dengan indikator yang telah terintegrasi. 

Persiapan petunjuk praktikum diatur di beberapa 

bagian meliputi sampul, kata pengantar, daftar isi, 

tata tertib praktikum, tata tertib diskusi argumentatif, 

panduan argumentasi, lembar review laporan 

penyelidikan, lembar kerja praktikum (LKP-ADI 01, 

LKP-ADI 02, LKP- ADI 03, dan LKP-ADI 04), 

daftar pustaka dan kunci jawaban. Tampilan fisik 

buku petunjuk praktikum dengan cover/ sampul yang 

menarik, susunan jelas dan gambar jelas. Sampul 

terdiri dari: judul buku, nama penyusun, kelas, 

semester, tahun terbit, dan ilustrasi yang dapat 

memberikan informasi secara tepat tentang materi isi 

buku petunjuk praktikum.Lembar Kerja Praktikum 

(LKP) memiliki komponen-komponen: indentitas 

siswa, judul praktikum, dasar teori, tujuan, 

pertanyaan, alat, bahan, langkah kerja, argumentasi 

pada papan tulis, sesi argumentasi dan laporan. 

Adapun format petunjuk praktikum menggunakan 

huruf Arial dengan ukuran font 12, menggunakan 

kalimat yang mudah dipahami dan tidak bermakna 

ganda serta menggunakan EYD yang baik dan benar. 

Menurut Prastowo (2012) bahan ajaryang 

baikharusmemperhatikanpenggunaan bahasadan gaya 

tulisan yangmenarik dengan kalimat sederhana yang 

singkat, jelas, dan hanya mempunyai satu makna. 

Petunjuk praktikum Struktur dan Fungsi Tumbuhan 

mengikuti format laboratory sheet dari Sampson dan 

Gleim (2004). Secara jelas LKP petunjuk praktikum 

Struktur dan Fungsi Tumbuhan dengan model 

ADIdapat dilihat pada Gambar 2 sampai dengan 5.  
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Gambar 2. Lembar Kerja Praktikum yang Memuat 

Identitas Siswa, Tanggal Praktikum, Judul Praktikum, 
Dasar Teori, Tujuan, dan Pertanyaan Penelitian.  

 
Gambar 3. Tujuan, Permasalahan, dan Langkah Kerja 

 

 
Gambar 4. Skema Argumentasi  

 
Gambar 4. Sesi Interaktif Argumen 
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Gambar 6. Tata Cara Penulisan Laporan Penyelidikan 

 

 

Pada tahap Developdiperoleh data dari 5 

validator. Data berupa rekapitulasi hasil validasi 

petunjuk praktikum Struktur dan Fungsi Tumbuhan 

dapat dilihat pada Tabel 2.Tabel 2 menunjukkan 

bahwa semua aspek yang divalidasi memperoleh 

rerata persentase skor keidealan ≥ 90 artinya 

petunjuk praktikum Struktur dan Fungsi Tumbuhan 

berkriteria sangat baik sehingga layak secara teoritis. 

Persentase skor keidealan yang tertinggi yaitu 96 

diberikan validator untuk aspekpengembangan diri 

siswa sesuai dengan model ADI. Hal ini 

menunjukkan  pada saat melakukan kegiatan 

praktikum dengan menggunakan petunjuk praktikum 

Struktur dan Fungsi Tumbuhan model ADI, siswa 

diberi kesempatan untuk mengembangkan diri dalam 

kegiatan investigasi, argumentasi, menulis, dan 

membaca. 

Tabel 2. Rekapitulasi Hasil Validasi Petunjuk Praktikum praktikum Struktur dan Fungsi Tumbuhan 

 

No. Aspek Indikator 
Skor 

Rerata 
% skor 

keidelan V1 V2 V3 V4 V5 

1. 

Kelengkapan 

identitas buku 

petunjuk 

praktikum pada 
halaman 

sampul 

Sampul terdiri dari 6 identitas: judul buku, 

nama penyusun, kelas, semester, tahun terbit, 

dan ilustrasi yang dapat memberikan 

informasi secara tepat tentang materi isi 
buku petunjuk praktikum 

3 4 4 4 4 3,8 95 

2. 
Kejelasan 
tujuan 

praktikum 

a. Tujuan praktikum dirumuskan secara 

operasional 
3 3 4 4 4 3,6 

90 
b. Kesesuaian tujuan praktikum dengan 

kompetensi dasar 
4 3 3 4 4 3,6 

c. Kesesuaian tujuan praktikum dengan 

indikator 
4 3 3 4 4 3,6 

3.   
Penyajian 
materi 

d. Topik pada petunjuk praktikum sesuai 

dengan materi 
4 4 4 4 4 4 

95 

e. Kesesuaian materi dengan tujuan 

praktikum 
4 3 4 4 4 3,8 

f. Kesesuaian materi dengan tingkatan kelas 

siswa 
3 3 4 4 4 3,6 

g. Materinya logis dan runut 4 3 4 4 4 3,8 
h. Kesesuaian penyampaian pertanyaan 

penelitian dengan tujuan praktikum 
4 4 4 4 4 4 

i. Kesesuaian pemilihan alat dan bahan 

dengan tujuan praktikum 
4 3 3 4 4 3,6 

j. Kesesuaian prosedur dengan tujuan 

praktikum 
4 3 4 4 4 3,8 

k. Keakuratan ilustrasi berupa gambar 4 3 4 4 4 3,8 

l. Kesesuaian penyajian tabel 4 3 4 4 4 3,8 

4. 
Penggunaan 

bahasa 

m. Kalimat mudah dipahami dan tidak ada 

kesalahan tulisan 
4 3 4 4 4 3,8 

95 
n. Kalimat tidak bermakna ganda dan tidak 

menggunakan kata kiasan 
4 3 4 4 4 3,8 

o. Ketepatan penggunaan ejaan dan tanda 

baca 
4 3 4 4 4 3,8 

5.  
Tingkat 

keterbacaan 

p. Kejelasan keterbacaan tulisan 4 3 4 4 4 3,8 

95 q. Kejelasan tipe, ukuran (font), dan style 

tulisan 
4 3 4 4 4 3,8 

6.  Tampilan fisik 
r. Penampilan fisik buku dapat menarik 

perhatian siswa untuk belajar 
4 4 4 3 4 3,8 95 

7.  

Tingkat 

keterlaksanaan 

kegiatan 

praktikum 

s. Praktikum aman dilaksanakan oleh siswa 4 3 4 4 4 3,8 

90 
t. Praktikum dapat dilaksanakan pada jam 

sekolah serta alat dan bahannya mudah 
diperoleh 

3 4 4 3 3 3,4 



 Hasnunidah, et al. Petunjuk Praktikum Struktur dan Fungsi Tumbuhan  455 

 

 

No. Aspek Indikator 
Skor 

Rerata 
% skor 

keidelan V1 V2 V3 V4 V5 

8.  

Pengembangan 

diri siswa 
sesuai dengan 

model ADI 

u. Kegiatan praktikum dapat memberikan 

pengalaman langsung kepada siswa 
3 4 4 4 4 3,8 

96 

v. Kegiatan praktikum mampu mengajak 

siswa aktif dalam kegiatan praktikum 
3 4 4 4 3 3,6 

w. Kegiatan praktikum dapat merangsang 

siswa aktif untuk bekerjasama dalam 

kelompok 
3 4 4 4 4 3,8 

x. Kegiatan praktikum dapat mendorong 
siswa aktif untuk berargumentasi 

4 4 4 4 4 4 

y. Kegiatan praktikum mampu mendorong 

siswa untuk menyusun argumen dengan 

struktur yang lengkap, terdiri dari: claim, 
data, warrant, dan backing 

4 4 4 4 4 4 

z. Kegiatan praktikum dapat merangsang 

siswa aktif untuk berfikir kritis 
4 4 4 3 4 3,8 

aa. Kegiatan praktikum dapat meningkatkan 
keterampilan psikomotorik siswa 

4 4 4 4 4 4 

 

 

Berdasarkan hasil uji validasi petunjuk 

praktikum dicatat beberapa saran, tanggapan, atau 

masukan yang diberikan oleh validator terhadap 

petunjuk praktikum. Adapun  saran terhadap desain 

adalah menambahkangambar anatomijaringan 

tumbuhan pada sampul depan, lalu 

menghilangkantulisan di atas gambardi bagian 

sampul depan. Selain itu, saran validator pada 

aspek konten/isiadalah menambahkan sumber 

gambar yang dikutip. Menurut Mudjito (2015: 86), 

sampul buku dengan gambar-gambar yang menarik 

dapat meningkatkan minat baca seseorang. 

Selanjutnya, peneliti melakukan perbaikan sehingga 

diperoleh draft II petunjuk praktikum Struktur dan 

Fungsi Tumbuhan. Adapun perbaikan yang 

dilakukan peneliti sesuai dengan saran dan masukan 

validator dapat dilihat pada Gambar 7 dan Gambar 

8.  

 

 
 

Gambar 7. Sampul Depan Sebelum Diperbaiki 

 

 

 
 

Gambar 7. Sampul Depan Setelah diperbaiki 

 

Selain data yang dikumpulkan dari hasil 

validasi juga diperoleh data keterbacaan petunjuk 

praktikum Struktur dan Fungsi Tumbuhan dari 30 

siswa yang disajikan pada Tabel 3.  

 

Tabel 3. Keterbacaan petunjuk praktikum Struktur 

dan Fungsi Tumbuhan 

 

No. Aspek Indikator 

% 

jawaban 

‘ya” 

1.  Tampilan Fisik a. Cover buku 

menarik 

55 

b. Tulisan jelas 100 

c. Gambar 

berwarna 

55 

2. Isi Petunjuk 
Praktikum 

d. Memuat 
tujuan 

kegiatan 

100 

e. Pemaparan 

prosedur 

80 



456 Proceeding Biology Education ConferenceVol. 15 (1): 448-458, Oktober 2018  

 

 

No. Aspek Indikator 

% 

jawaban 

‘ya” 

kerjanya jelas 
f. Tugas yang 

diberikan 

menarik dan 

menantang 

95 

3. Keterlaksanaan 

Kegiatan 

Praktikum 

g. Mudah 

dilakssanakan 

75 

h. Memberikan 

pengalaman 
langsung 

80 

i. Aman 

dilaksanakan 

95 

4. Penggunaan 
Bahasa 

j. Kalimat jelas 95 
k. Kalimat 

mudah 

dipahami 

100 

5. Pengembangan 
diri  

l. Mengajak 
siswa aktif 

berpraktikum 

100 

m. Merangsang 

bekerja dalam 
kelompok 

95 

n. Mendorong 

untuk 

berargumen 

100 

Rerata keterbacaan petunjuk praktikum 88 

 

 

Tabel 3 menunjukkan bahwa rerata  

keterbacaan petunjuk praktikum sebesar 88% 

artinya siswa memberi nilai sangat baik untuk 

keterbacaan petunjuk praktikum Struktur dan 

Fungsi Tumbuhan. Semua siswa memberi respon 

positif tentang beberapa hal, yaitu: kejelasan 

tulisan, kalimat mudah dipahami, dan mendorong 

siswa aktif berpraktikum dan berargumentasi. 

Menurut Prastowo (2011) petunjuk kerja atau 

lembar kerja berisi  sejumlah  langkah  prosedural,  

cara  pelaksanaan  aktivitas  ataukegiatan tertentu 

yang harus dilakukan peserta didik berkaitan 

dengan praktikdan lain sebagainya. Petunjuk kerja 

yang baikakan banyak memberikan kesempatan  

kepada siswa untuk  belajar  secara  mandiridengan  

bimbingan  guru, sehingga lebih mudah dalam  

mempelajari setiap kompetensi  yang  harus 

dikuasainya. Lebih jauh lagi, Domin (1999) 

berpendapat bahwa jika dilakukan dengan benar, 

maka kegiatan laboratorium berbasis inkuiri dapat  

memberikan siswa kesempatan untuk terlibat dalam 

proses investigasi otentik, yaitu berhipotesis, 

menjelaskan, mengkritik, menganalisis, menilai 

bukti, menemukan, dan mengevaluasi argumen. 

Selain itu, hasil analisis keterbacaan petunjuk 

praktikum menunjukkan bahwa sebagian siswa 

(55%) merasa sampul buku dan gambar berwarna 

pada sampul kurang menarik. Selanjutnya, peneliti 

melakukan perbaikan sehingga diperoleh produk 

petunjuk praktikum Struktur dan Fungsi Tumbuhan 

dengan model ADI.  

Berdasarkan analisis data hasil tes 

diketahui bahwa siswa di kedua kelas sampel 

mengalami peningkatan keterampilan berpikir kritis  

dengan nilai N-Gain=0,40 yang berkategori sedang 

pada kelas eksperimen dan N-Gain=0,08 yang 

berkategori rendah pada kelas kontrol. Selain itu, 

hasil Paired SampleT-test menunjukkan bahwa 

nilai taraf signifikansi adalah 0,00(p<0,05) artinya 

terdapat perbedaan nilai rerata keterampilan 

berpikir krits yang signifikan antara kedua kelas 

sampel.Terkait dengan pengembangan diri siswa 

melalui petunjuk praktikum Struktur dan Fungsi 

Tumbuhandalam hubungannya dengan peningkat-

an keterampilan berpikir kritis tidak lepas dari 

peran model ADI yang digunakan. Brahler, dkk. 

(2002) menyatakan bahwa pengembangan 

keterampilan berpikir kritis siswa tergantung pada 

beberapa variabel, seperti: lingkungan belajar, 

struktur sosial dari lingkungan belajar, dan gaya 

mengajar guru.  Hasil ini sejalan dengan hasil 

penelitian Demir & İsleyen (2015) bahwa 

berargumentasi melalui pembelajaran sains di kelas 

9 dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif 

siswa. Kemampuan siswa berargumentasi 

mendorong berpikir kritis dan pemikiran kreatif. 

Keterampilan berpikir kritis dan kreatif 

menggunakan argumentasi sebagai sarana 

penalaran untuk menarik kesimpulan. Oleh sebab 

itu, argumentasi dalam pembelajaran juga 

mendorong kedua kemampuan ini.Seseorang 

berargumen untuk meyakinkan orang lain akan satu 

titik pandang dengan menyajikan alasan-alasan 

untuk menerimanya (Keraf, 2007).  Membangun 

sebuah argumen adalah proses inti berpikir kritis. 

Oleh karena itu, menghasilkan atau mengevaluasi 

argumen tentang suatu isu dapat menjadi alat 

penting untuk mengembangkan dan kemampuan 

berpikir kritis siswa (Lubben dkk., 2010). 

4. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis  dapat 
disimpulkan bahwa telah dihasilkan petunjuk 
praktikum Struktur dan Fungsi Tumbuhan dengan 
model Argument-Driven Inquiry yang tepat untuk 
digunakan sebagai bahan ajar bagi Siswa SMP 
Kelas VIII. Hal ini didukung oleh hasil validasi 
pada semua aspek memperoleh rerata persentase 
skor keidealan sebesar 97% yang dikategorikan 
layak secara teoritis. Selain itu, keterbacaan 
petunjuk praktikum Struktur dan Fungsi Tumbuhan 
memperoleh rerata respon positif sebesar 88 % 
yang dikategorikan sangat baik. Selanjutnya, 
petunjuk praktikum Struktur dan Fungsi Tumbuhan 
dengan model ADI efektif dalam meningkatkan 
keterampilan berpikir kritis siswa. Hal ini didukung 
oleh adanya perbedaan rerata keterampilan berpikir 
kritis yang signifikan antara siswa pada kelas 
eksperimen dengan siswa pada kelas kontrol. 
Peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa pada 
kelas yang menggunakan petunjuk praktikum 
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Struktur dan Fungsi Tumbuhan dengan model ADI 
(N-gain score = 0,40) lebih tinggi daripada siswa 
yang tidak menggunakan petunjuk praktikum 
dengan model ADI (N-gain score = 0,08). Guru 
harus didorong untuk menggunakan eksperimen 
dengan petunjuk praktikum dengan model ADI 
yang memfasilitasi 4 macam kegiatan, yaitu: 
inkuiri, argumentasi, membaca, dan menulis. 
Seringkali siswa memiliki gagasan yang kurang 
lengkap dan salah tentang struktur yang terkait 
dengan fungsi tumbuhan, sehingga guru harus 
mengidentifikasi dan memeriksa ide yang tidak  
lengkap dan salah dan mempertimbangkannya 
sebelum praktikum dilaksanakan. 
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